Love You Till The End On March 2009

Junet kaget mendengarnya. Bagaimana mungkin?

“Setelah dia bangun kami memberitahu bahwa dia mengigau dan menyebut nama kamu. Tapi dia diam saja. Waktu aku minta nomor telpon kamu supaya kami bisa menghubungi, dia bilang tidak punya. Katanya lagi, sebaiknya kamu tidak usah diganggu, karena tinggal jauh di Brisbane. Aku berusaha mencarimu, tapi tak tahu bagaimana caranya.” Lanjut Tommy sambil mengangkat satu tangannya ke udara. Sementara matanya tetap fokus mengamati jalanan malam. Jalanan sudah mulai legang. Coba saja jalanan Jakarta bisa selegang ini di waktu siang, pasti semua acara bisa berjalan lancar. Pasti tidak ada alasan macet bila terlambat. Sudah sangat jamak bagi warga Jakarta untuk mengkambing-hitamkan kemacetan bila terlambat memenuhi janji bertemu. Dan orang yang menunggupun dapat menerimanya dengan lapang dada. Padahal belum tentu juga kemacetan yang terjadi. Hanya ngaret saja. Junet hanya diam mendengarkan penjelasan Tommy, tak tau harus bagaimana menimpalinya. Dia berusaha menganalisa semua informasi yang baru dia terima, dan jelas-jelas membuatnya syok berat.

“Itu sebabnya kami begitu senang dengan kedatanganmu. Rasanya luar biasa sekali, tiba-tiba saja kamu muncul seperti malaikat.” lanjut Tommy dengan nada yang sangat senang. “Jadi kamu tahu dari siapa?”

Dengan enggan Junet menceritakan asal-muasal perjalanannya hingga sampai pada saat ini. Tommy terkadang melirik ke arahnya sambil manggut-manggut saat dia bercerita.

“Wah, seperti mukjizat saja!” ujar Tommy.

“Benar, seperti mukjizat!” Junet mengulang. Dalam hati dia mengaminkan bahwa ini benar-benar mujizat. Hanya Tuhan yang mampu membuatnya bertemu Audrey dalam kondisi seperti ini, dan setelah selama ini.

“By the way, Audrey sakit apa sebenarnya?” akhirnya keluar juga pertanyaannya.

“Pulmonary Fibrosis istilah medisnya. Paru-parunya mengalami kerusakan fatal. Kata dokter sih penyakit ini belum ditemukan cara pengobatan yang ampuh. Jadi jarang sekali orang yang bisa bertahan hidup lama bila sudah terserang oleh pernyakit ini. Kami semua sangat terpukul dengan musibah ini. Kita tahunya setahun yang lalu, ternyata sudah stadium akhir. Kami juga sempat membawanya ke Singapure. Yach, untuk mencari second opinion. Ternyata analisa dokter di sana sama saja.”

“Oohhh…!” hanya itu yang bisa keluar dari mulut Junet. Dia masih shock dengan semua keadaan yang baru saja dia hadapi. Dia juga tidak paham sama sekali apa yang dimaksud dengan Pulmonary Fibrosis, tapi dia enggan menanya lebih lanjut. Yang pasti dia sudah dapat melihat dengan mata kepala sendiri keganasan penyakit itu.

“Kapan balik ke Ausee?” tanya Tommy.
“Lihat nanti.” balas Junet singkat.

“Masih ada kerjaan disini?”

Junet tiba-tiba kebingungan. Apa yang harus dia katakan? “Aku akan menunggu Audrey sampai dia membaik.” tanpa sadar Junet mengeluarkan pernyataan itu. Sekilas Tommy melirik padanya. Kemudian kembali memperhatikan jalanan.

“Audrey pasti suka. Tapi bagaimana bila membutuhkan waktu lama? Bagaimana dengan pekerjaanmu? Bagaimana dengan keluargamu?”

“Makanya kita lihat saja nanti. Aku juga belum tahu apa yang akan ku perbuat.” Junet seperti kesal ditanya seperti itu. Mereka terdiam sesaat.

“Oh iya, boleh kutanya sesuatu?”

“Silakan!” jawab Junet sambil lalu.

“Dari dulu hal ini menjadi pertanyaan besar bagiku.” Tommy menarik nafas dalam dan mengeluarkannya perlahan, “ Setelah selesai kuliah dulu, saat dia balik ke rumah, dia berubah total. Ntahlah, dia membuat kami sekeluarga kebingungan.”

“Maksudnya?” Junet tidak paham ke mana arah pembicaraan Tommy. Apakah Audrey telah menceritakan tentang “kami”? batin Junet. Berarti dia sudah tahu sejarah “kami”. Pantas saja sejak tadi dia melirik terus ke arahku, seperti memastikan sesuatu tapi tidak yakin.

“Tiba-tiba saja dia seperti orang asing yang tidak punya arah. Kami betul-betul tidak mengenalnya lagi. Sering mengunci diri dalam kamar dan jadi pemurung. Tidak ceria seperti sebelum-sebelumnya. Dia tidak banyak bicara. Beda banget deh. Seperti orang yang habis dibrainwash gitu.” jelas Tommy, nada suaranya terdengar sedih menceritakan kejadian itu. tangannya memukul-mukul kecil kemudi seperti orang gemes. “Kemudian dia mulai keluar malam. Akhirnya kelayapan hampir setiap malam. Dia tidak mau mendengarkan siapa pun, termasuk mama, padahal dulu mereka sangat dekat.” lanjut Tommy. Dia diam beberapa saat. Junet menahan diri tidak berkata apa-apa. Tommy menarik nafas dalam-dalam sebelum melanjutkan lagi, “Beberapa kali dia OD. Pernah di kamarnya, di club malam, atau di tempatnya mangkal dengan temen-temannya.”

“Haahh?” Junet terkejut.

“Lha.. kamu tidak tahu?” Tommy meliriknya ke samping dengan heran. Padahal dia mengharapkan dapat penjelasan dari Junet mengenai hal tersebut, kok sekarang dia tampak terkejut.

“Tidak.” Hanya itu jawaban Junet, sementara urat-urat di kepalanya laksana saling menarik sehingga membuatnya kesakitan. Sedetik itu juga dia teringat peristiwa menyakitkan itu. Dia sendiri hampir dianggap tidak waras oleh keluarganya. Apakah Audrey juga gila saat itu? batinnya. Sedemikian hebatkah konsekwensi yang harus ditanggung masing-masing?

“Sejak itu… entahlah… hati kami hancur, terutama papa dan mama. Tak pernah terpikir Audrey yang dulu sangat periang bisa terjerat barang itu.” Tommy kembali menarik nafas dalam, “Dia bolak-balik masuk pusat rehabilitasi. Lebih dari tiga tahun dia kecanduan. Kami semua capek dibuatnya. Yang paling kasihan adalah mama, dia sering menyalahkan diri sendiri atas kondisi Audrey. Suatu kali dia minta sendiri masuk pusat rehabilitasi. Entah dari mana datangnya kesadarannya itu, karena dulu kami semua sudah tidak punya harapan lagi padanya. Pada masa-masa rehab itu, dia sangat-sangat kesakitan. Sangat tidak tega melihatnya. Dia berjuang untuk sembuh. Thank God, sejak itu dia berangsur pulih. Dia betul-betul berusaha hidup bersih dan kembali pada kehidupan normal. Sejak hamil, dia berhenti merokok sama-sekali. Kami semua bersyukur sekali atas perkembangannya. Akhirnya dia mau ikut bekerja sama papa, sampai terakhir sebelum sakit, dia menjabat Direktur Keuangan.” Tommy berhenti sebentar. Dia melirik Junet yang duduk disampingnya, wanita itu terlihat syock dan diam seribu basa. Kemudian lanjutnya, “Kamu tahu apa yang menyebabkan dulu dia bisa jadi pencandu? Apakah waktu di Malang dia sudah coba-coba barang itu?”
“Tidak.” Jawab Junet.

”Maksud kamu?”

“Dulu waktu di Malang dia tidak pernah memakai narkoba.”

“Kamu yakin?”

“Sangat yakin.” Bagaimana tidak yakin, setiap hari aku disampingnya, batin Junet. Tommy, aku tahu penyebabnya, tapi aku tidak mungkin menceritakannya! Tapi, mengapa Audrey bisa bertidak seburuk itu? Betapa hancurnya kami berdua ketika itu, hancur dengan cara yang berbeda.

“Jadi apa kira-kira yang menyebabkan dia tiba-tiba berubah seperti itu?” kejar Tommy, dia tidak puas dengan jawaban singkat Junet, “Apa karena lelaki?”

“Tidak.” Kembali Junet hanya menjawab singkat.

“Tidak. Maksudnya tidak?”

“Aku tidak tahu.” akhirnya Junet menjawab asal. Bingung juga harus berkata apa. Tak mungkin dia membuka masa lalu itu pada Tommy. Tak pernah ada yang tahu, dan memang tak perlu ada yang tahu, tidak juga suaminya. Ini akan menjadi rahasia mereka berdua sampai kapan pun. Untung saja mobil sudah memasuki lobby hotel, sehingga dia bisa segera keluar dari mobil dan menghindar dari pertanyaan-pertanyaan Tommy yang membuatnya semakin lemas dan kehilangan kata-kata. Terlalu banyak informasi yang dia terima dalam jangka waktu singkat. Otaknya seakan tidak mampu menampung lebih banyak lagi.

“Kapan balik ke Ausee?” tanya Tommy lagi begitu Junet membuka pintu mobil siap-siap untuk melompat ke luar.

“Tadi kan sudah kubilang menunggu perkembangan Audrey.” jawabnya dengan sedikit jengkel karena ditanya ulang hal yang sama.

“Ooohh, jangan sampai mengganggu pekerjaanmu dan keluargamu disana loh.”

“Tenang saja, bisa kuatasi. Saat ini aku hanya ingin menemani Audrey. Semoga dia segera sembuh.”

“Semoga.” Ujar Tommy, ”Aku jemput besok?” katanya menawarkan diri begitu Junet sudah di luar dari mobilnya.

“Tidak usah repot-repot. Aku bisa naik taksi kok. Makasih ya, Tom!” jawab Junet sambil menutup pintunya. Tommy hanya tersenyum dan melambai. Kemudian mobil SUV itu bergerak menjauh menuju gerbang ke luar. Seketika Junet merasa lega lepas dari Tommy, tapi tubuhnya berasa limbung. Dia berusaha berjalan normal melintasi lobby hotel menuju lift. Perutnya bagaikan diaduk-aduk XO yang di tenggak secara marathon. Jarak menuju lift terasa jauh sekali. Begitu sampai di lantai 10, dia langsung bergegas masuk kamar, dan menghempaskankan tubuhnya yang limbung ke atas ranjang. Otaknya juga tak kalah lelahnya menghadapi malam yang penuh kejutan ini. Dalam kelelahan itu dia jatuh tertidur. Selagi terjaga tadi, tak lupa dia memohon pada Sang Pencipta untuk memberi kesembuhan pada Audrey, atau setidaknya dia memiliki waktu lagi untuk bertemu Audrey. Semoga Sang Khalik masih berpihak padanya.

* * * * * * ** * * * * * ** * * * ** *
